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A B S T R A K 

Guru di SD yang mengajar di kelas lebih sering menggunakan gambar 
atau video yang telah ada, sehingga belum tentu sesuai dengan konten 
yang dibelajarkan. Hal ini karena keterampilan teknologi guru belum 
optimal. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan buku tutorial 
pembuatan media pembelajaran berbasis TIK (BUTUTIK)  untuk 
meningkatkan keterampilan teknologi guru SD. Jenis penelitian ini yaitu 
pengembangan dengan menggunakan model 4D. Uji validitas 
melibatkan validator. Uji kepraktisan media menggunakan 8 
guru/praktisi. Uji efektifitas melibatkan 8 guru. Desain penelitian dengan 
Pretest-Posttest Control Group Design. Instrument yang digunakan 
dalam mengumpulkan data yaitu Rating Scale. Teknik analisis data 
yaitu statistic inferensial untuk efektivitas BuTutik dengan rumus uji-t 
satu sampel. Hasil penelitian keberterimaan buku tutorial diperoleh 
bahwa hasil analisis validitas isi BuTutik sebesar 1,00 (sangat tinggi). 
Hasil uji kepraktisan yaitu 3,92 (praktis).  Hasil uji efektivitas diperoleh 
BuTutik efektif untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru SD. 
Disimpulkan bahwa BuTutik dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan guru dalam teknologi . Implikasi penelitian ini yaitu BuTutik 
yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan keterampilan teknologi. 

 
A B S T R A C T 

Elementary school teachers who teach in class more often use existing pictures or videos, so they are 
not necessarily by the content being taught. It is because the teacher's technological skills could be 
more optimal. This research aims to develop a tutorial book for making ICT-based learning media 
(BUTUTIK) to improve the technical skills of elementary school teachers. This type of research is 
designed using the 4D model. The validity test involves a validator. Media practicality test using 8 
teachers/practitioners. The effectiveness test involved 8 teachers. Research design with Pretest-
Posttest Control Group Design. The instrument used in collecting data is the Rating Scale. The data 
analysis technique is inferential statistics for the effectiveness of BuTutik with the one-sample t-test 
formula. The study's results on the acceptance of tutorial books showed that the BuTutik content 
validity analysis results were 1.00 (very high). The practicality test result is 3.92 (practical). The 
effectiveness test results showed that BuTutik improved the technical skills of elementary school 
teachers. It was concluded that BuTutik could be used to enhance teachers' skills in technology. This 
research implies that teachers can use the BuTutik that has been developed to improve technology 
skills. 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 Perubahan yang terjadi saat ini di dunia pendidikan disebabkan oleh perkembangan teknologi 
yang begitu cepat. Perkembangan teknologi dan informasi di era globalisasi sesungguhnya 
memberikan dampak positif karena berbagai informasi dapat diakses tanpa mengenal batasan jarak (Ali, 
2020; Atiyah et al., 2020; Bahri et al., 2021). Pesatnya perkembangan TIK perlu dimanfaatkan oleh setiap 
orang ke arah positif, termasuk guru sehingga dapat berguna, untuk membantu meringankan pekerjaan. 
Guru harus mampu menggunakan TIK karena guru merupakan komponen utama dalam bidang 
pendidikan yang menjadi penentu kualitas siswa (Jamalpur et al., 2021; Saini & Salim Al-Mamri, 2019; Sari 
et al., 2020). Guru diharapkan mampu mengikuti perubahan dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
berbasis teknologi. Olehnya guru dituntut dapat mengikuti perkembangan zaman dalam mewujudkan 
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pembelajaran efektif melibatkan siswa aktif dan pembelajaran menyenangkan (Barakhsanova et al., 2020; 
Hatlevik et al., 2018). 

Globalisasi ini memberikan dampak keharusan terhadap perubahan cara pembelajaran yang 
sifatnya tradisional menjadi digital.  Media berbasis TIK juga dapat mendukung pembelajaran sehingga 
berlangsung dengan baik efektif dan menarik perhatian siswa (Amin et al., 2021; Kuswanto et al., 
2017). TIK dapat membantu guru mewujudkan pembelajaran yang berbasis digital (Handayani et al., 
2021; McDougall et al., 2018).  Hal ini yang menyebabkan guru dituntut memiliki keterampilan ICT. 
Keterampilan ICT guru harus didampingi dengan pemahaman ICT dapat digunakan untuk mendapatkan 
hasil belajar positif (Bdiwi et al., 2019; Cahyadi, 2020). Mengingat guru harus mampu menggunakan 
teknologi karena mempermudah penyelenggaraan pendidikan maka guru wajib meningkatkan 
keterampilannya (Chai & Kong, 2017; Tondeur et al., 2019). Peralatan berbasis teknologi yang sangat 
memadai tidak akan berpengaruh dan memiliki dampak jika tidak diiringi dengan SDM yang mampu 
menggunakan dan memanfaatkannya dengan optimal.  Guru dapat menggunakan teknologi dalam 
mengembangkan media yang dapat membangkitkan minat serta keingintahuan yang baru serta 
membangkitkan rangsangan dan membawa pengaruh psikologis positif pada siswa (Artacho et al., 2020; 
Garzón-Artacho et al., 2021; Quaicoe & Pata, 2020). Integrasi TIK dalam pembelajaran akan 
memungkinkan terjadinya kegiatan pembelajaran yang efisien dan menyenangkan.  

Namun kenyataannya masih banyak guru belum mampu mengoperasikan komputer dalam 
pembelajaran. Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa guru belum mampu memahami 
menggunakan TIK dalam pembelajaran (Kuswanto et al., 2017; Tanang et al., 2014). Temuan lainnya juga 
menyatakan bahwa  guru kurang kreatif dalam mengelola pembelajaran berbasis TIK dan memiliki 
masalah dalam menggunakan computer (Huda, 2020; Winda & Dafit, 2021). Selain itu masih banyak 
kendala yang dihadapi oleh guru dalam pembuatan media berbasis TIK dan penerapan model yang sesuai 
(Aditya, 2018; Karisma et al., 2019; Yuanta, 2017). Ketersediaan media juga kurang merata sehingga guru 
merasa kurang perlu mengembangkan media berbasis TIK (Nikmah et al., 2019; Sulaksana & 
Margunayasa, 2018). Dalam melaksanakan pembelajaran biasanya guru lebih banyak menggunakan buku 
yang diberikan oleh pemerintah.  Selain itu guru juga lebih memilih untuk mencari video yang ada di 
internet dan sesungguhnya video tersebut belum tentu sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Apalagi 
saat ini, pembelajaran secara daring memerlukan sebuah perantara media teknologi berbasis inovatif 
yang dapat digunakan dalam belajar daring (Rigianti, 2020; Syarifudin, 2020; Widiyono, 2020). 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri Serai  juga menunjukkan hasil 3 guru 
sudah bisa mengoprasikan teknologi seperti laptop, komputer, dan LCD, sedangkan 5 guru lainnya belum 
fasih menggunakan teknologi. Guru yang mengajar di kelas 5 menyampaikan materi pada siswa hanya 
menggunakan foto materi yang ada pada buku paket,  dan foto tersebut dikirimkan melalui WhatsApp 
kelas.  Selain itu beberapa guru hanya mengambil materi dari YouTube untuk mempermudah 
penyampaian yang mengakibatkan siswa kurang memahami karena video yang diberikan tidak bersifat 
konkrit dan tidak sesuai dengan materi pembelajaran.  Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru 
sangat memerlukan sebuah media yang dapat mendukung jalannya pembelajaran efektif. Partisipasi siswa 
yang kurang dalam daring juga disebabkan karena kurangnya media yang digunakan. Hal ini 
menyebabkan kurang pahamnya siswa dalam materi pembelajaran. Guru yang mengambil materi yang 
terdapat di internet disebabkan karena guru kurang paham membuat media berbasis TIK.  

Lemahnya keterampilan guru dalam mengembangkan media menjadi masalah utama dalam 
pendidikan (Fauziah et al., 2018; Wanti et al., 2019). Solusi yang ditawarkan yaitu mengembangkan buku 
tutorial media pembelajaran berbasis TIK (BuTutik) yang dapat meningkatkan keterampilan teknologi 
guru. BuTutik merupakan kumpulan tutorial pembuatan media pembelajaran berbasik TIK yang telah 
disusun secara sistematis untuk membantu guru meningkatkan keterampilan teknologi. Dengan buku 
tutorial ini akan mempermudah guru dalam mengembangkan sebuah media. Hal ini disebabkan karena 
buku tutorial berisikan sebuah informasi mengenai cara membuat media berbasis TIK. Buku tutorial yang 
digunakan untuk membuat media memiliki fungsi meningkatkan pemahaman guru terhadap 
pengembangan media. BuTutik memacu kemandirian,  kedisiplinan, dan inisiatif diri guru dalam belajar. 
BuTutik  akan menyajikan mengenai teori serta praktik yang penjelasannya tidak hanya suara tetapi 
video, tulisan, serta gambar animasi. BuTutik juga dilengkapi buku petunjuk yang akan memudahkan 
siswa. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa guru harus mampu menguasai teknologi agar 
pembelajaran tidak ketinggalan zaman (Arifin & Sukmawidjaya, 2020; Burik, 2021; Haidari et al., 2019). 
Temuan lainnya juga menyatakan keterampilan dasar yang saat ini harus dimiliki guru tidak hanya 
mengajar tetapi mampu menggunakan teknologi tepat guna (de Oliveira et al., 2022; Fu & Hwang, 2018). 
Teknologi sangat bermanfaat dalam pendidikan karena mampu menciptakan pembelajaran yang 
berkualitas jika dikelola dengan baik (Raja & Nagasubramani, 2018; Razak et al., 2018). Sayangnya belum 
adanya kajian mengenai BUTUTIK  untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru SD. Kelebihan 
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penelitian ini yaitu BuTutik digunakan untuk membantu guru dalam  memandu guru, dalam pembuatan 
media pembelajaran berbasis TIK. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan buku tutorial pembuatan 
media pembelajaran berbasis TIK (BUTUTIK)  untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru SD. 
Diharapkan BUTUTIK dapat menjadi pedoman guru mengembangkan media berbasis digital. 
 

2. METODE 

 Jenis penelitian ini yaitu pengembangan menggunakan model 4D yang melalui empat tahap, yaitu 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (dessminate) 
(Arywiantari et al., 2015). Desain uji coba produk dilaksanakan untuk mengetahui validitas BuTutik yang 
dikembangkan. Pelaksanaan uji coba produk menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design. 
Lokasi penelitian yaitu SD Negeri Serai. melibatkan 2 validator, dan 8 guru/praktisi. Instrument yang 
digunakan dalam mengumpulkan data yaitu Rating Scale. Kisi-kisi dan item-item yang disusun untuk 
rating scale disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli  

No Aspek Indikator 
1 Kegunaan 

(Utilitiy)   
BuTutik digunakan untuk membuat media pembelajaran sesuai dengan 
tujuan pembelajaran  
Isi materi BuTutik yang digunakan sesuai dengan indikator  

2  Kelayakan 
(Feasibility) 

Kelayakan  tampilan huruf pada BuTutik  
Kelayakan tampilan animasi pada BuTutik  
Kelayakan  tampilan penggunaan jarak pada BuTutik 
Kelayakan  keterbacaan teks pada BuTutik 
Kelayakan tampilan video pada BuTutik 
Kelayakan tampilan gambar pada BuTutik 
Kelayakan  tata letak pada BuTutik 
Kelayakan tampilan warna background  

3 Ketepatan 
(Accuracy) 

Ketepatan memahami bahasa yang ada pada BuTutik 
Ketepatan penggunaan istilah pada BuTutik 

(Modifikasi dari Hidayah et al., 2020) 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Teknologi 

No Variabel Aspek Indikator 
1 
 
 

Keterampilan 
menggunakan 
teknologi 

Keterampilan 
menggunakan 
aplikasi Power 
Point  
(PPT) 

Membuka menu Power Point (PPT) 
Menambahkan slide 
Memilih macam-macam slide 
Menambahakan dan memformat teks 
Menambahkan gambar, seni dan video 
Menghapus slide 
Menambahkan animasi dan transisi 
Menggunakan slide show 
Menyimpan PPT  

Keterampilan 
menggunakan 
aplikasi Animaker 

Membuka aplikasi Animaker menggunakan website 
Memilih blank page dan template 
Membuat animasi 
Memilih karakter yang disediakan  
Memilih gambar yang di masukan kedalam scene 
Menambahkan gambar kedalam scene 
Menyimpan video 

Keterampilan 
menggunakan 
aplikasi Wordwall 

Membuat akun di dalam aplikasi Wordwall 
Memilih create activity  
Tuliskan judul deskripsi permainan 
Memilih salah satu template aktivitas yang disediakan 
Memilih macam-macam tipe sesuai yang di butuhkan, 
diperkenankan mengunggah gambar  
Klik done jika telah selesai 

(Modifikasi dari Hidayah et al., 2020) 
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Instrument yang dikembangkan diuji oleh ahli dan dianalisis menggunakan rumus Gregory. Untuk 
menentukan keofisien validitas suatu instrument, hasil penelitian dari kedua pakar terhadap instrument 
dimasukan ke dalam tabulasi silang 2 x 2 yang memperoleh hasil 1,00 dengan koefisien sangat baik. 
Analisis validitas media menggunakan rumus validitas Aiken memperoleh hasil 1,00 dengan kriteria 
sangat valid. Uji kepraktisan memperoleh hasil 3,92 dinyatakan praktis. Analisis efektivitas BuTutik 
dilakukan menggunakan rumus uji-t satu sampel. Sebelum itu, terdapat uji normalitas dan homogenitas 
yang harus dilakukan, sebelum uji-t. Uji-t satu sampel dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 
dengan teknik one sample t-test. Ketentuan analisis data teknik one sample t-test adalah apabila nilai Sig. 
(2-tailed) < 0,005, maka H0 ditolak, sedangkan apabila nilai Sig, (2-tailed) > 0,005, maka H0 diterima. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian pengembangan ini menghasilkan buku tutorial pembuatan media pembelajaran 

berbasis TIK untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru SD dengan menggunakan 4D. Pertama, 
pendefinisian. Hasil analisis menunjukkan guru di SD Negeri Serai ditinjau dari data demografi, jabatan 
guru  62,5% guru kelas renda, dan 37,5% guru kelas tinggi. Semua guru beragama Hindu. Pengalaman 
mengajar guru 10 tahun 37,5%, 15 tahun 37,5%,  20 tahun 12,5%, dan  5 tahun 12,5%. Masalah yang 
dialami guru dalam melaksanakan tugas belajar yaitu 100% tidak mampu membuat media pembelajaran 
berbasis teknologi. Keterampilan guru dalam menggunakan aplikasi Power Point (PPT) adalah  25% 
terampil, 37,5% tidak terampil, dan 37,5% sangat tidak  terampil. Keterampilan guru dalam menggunakan 
aplikasi Animaker 12,5% terampil, 50% tidak terampil, dan 37,5% sangat tidak terampil. Keterampilan 
teknologi guru dalam menggunakan aplikasi Wordwall adalah 12,5% terampil, 50% tidak terampil,  dan 
37,5% sangat tidak terampil. Guru membutuhan bantuan cara membuat media pembelajaran 
menggunakan aplikasi  Power Point (PPT), Animaker, dan Wordwall adalah 100%. Permasalahan utama 
yang dihadapi guru SD Negeri Serai, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli yaitu rendahnya 
keterampilan teknologi guru dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dilihat dari presentase tidak  
mampu membuat media pembelajaran berbasis teknologi adalah 100%. Pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis teknologi di kelas pun masih belum optimal. Hasil analisis kurikulum disajikan 
pada Tabel 3. Kedua, perancangan. Tahap ini bertujuan untuk merancang buku tutorial pembuatan media 
pembelajaran berbasis TIK yang dapat digunakan oleh guru. Adapun desain perancangan buku tutorial 
pembuatan media pembelajaran berbasis TIK disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Perancangan Buku Tutorial Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis TIK 

No Keterangan Tampilan 
1 Sampul  

- Judul BuTutik 
 

 

2 Petunjuk Penggunaan BuTutik 
- Isi petunjuk   

 
 
 

 

4 Tutorial Membuat  Media 
Pembelajaran Menggunakan 
Aplikasi Power Point (PPT) 

- Materi   
 

 

5 Video Tutorial  
Membuat  Media Pembelajaran 
Menggunakan Aplikasi Power Point 
(PPT), Aplikasi Animaker, Aplikasi 
Wordwall 
 

 

6 Profil Pengembang  
 

 

Judul BuTutik 
GAMBAR 

Petunjuk Penggunaan BuTutik 

 
ISI PETUNJUK 

VIDEO TUTORIAL 
Menggunakan Aplikasi  

Power Point (PPT) 

Tutorial Membuat  Media Pembelajaran 
Menggunakan Aplikasi Power Point (PPT) 

 

MATERI 
 

PROFIL PENGEMBANG 
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Ketiga, pengembangan. Pada tahap ini dilakukan pengembangan buku tutorial pembuatan media 
pembelajaran berbasis TIK. Pelaksanaan pada tahap pengembangan (development) pada penelitian ini 
dilakukan dengan mengembangkan produk sesuai dengan storyboard yang telah dirancang/dibuat. 
BuTutik yang dikembangkan yaitu disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Buku Tutorial Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis TIK 
 

Buku Tutorial Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis TIK yang telah dikembangkan kemudian 
dianalisis untuk menguji validitas. Hasil penilaian keberterimaan buku tutorial pembuatan media 
pembelajaran berbasis TIK oleh dua validator diperoleh bahwa hasil analisis validitas isi BuTutik sebesar 
1,00. Berdasarkan kriteria validitas Aiken, hasil penilaian tersebut memiliki rentang V ≥ 0,8 dengan 
kualifikasi validitas sangat tinggi. Dengan demikian, buku tutorial pembuatan media pembelajaran 
berbasis TIK untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru SD telah layak atau valid untuk 
dipergunakan. Adapun hasil revisian produk yaitu 1) Pada cover panduan sebaiknya dituliskan saran 
pengguna produk/buku (misalnya untuk guru, atau untuk mahasiswa). Nama pengembang buku, nama 
pembimbing dan logo undiksha ditambahkan, 2) Tambahkan prakata yang menunjukkan urgensi buku 
panduan dan ruang lingkup panduan, dan 3) Profil pengembang tambahkan foto pembimbing. Hasil 
revisian disajikan pada Gambar 2.  
 

 

Gambar 2. Hasil revisian Buku Tutorial Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis TIK 
 

Buku Tutorial Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis TIK kemudian diuji kepraktisannya oleh 
delapan orang guru. Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata kepraktisan buku tutorial pembuatan media 
pembelajaran berbasis TIK adalah 3,92. Apabila dikonversi berdasarkan pedoman konversi skala lima 
berada pada rentang 3,25 < X ≤ 4,00. Hal ini berarti kepraktisan  buku tutorial pembuatan media 
pembelajaran berbasis TIK  yang dinilai memiliki kualifikasi sangat baik. Oleh karena itu, buku tutorial 
pembuatan media pembelajaran berbasis TIK dinyatakan praktis. Hasil uji efektivitas produk yaitu 
sebagai berikut. Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai signifikan pada kolom kolmogorov-Smirnov 
mendapatkan nilai 0,200, sedangkan nilai signifikan pada kolom Shapiro-Wilk mendapatkan nilai 0,035. 
Hasil ini menunjukan nilai signifikan pada kedua kolom lebih besar dari 0,05, sehingga data hasil 
penelitian dinyatakan normal. Hasil uji homogenitas, , nilai signifikan pada kolom Based on Mean 
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menunjukan nilai sebesar 0,537. Hasil ini menunjukan nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05, 
sehingga data hasil penelitian dinyatakan homogen. Hasil uji-T yaitu disajikan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Hasil Uji One Sample t-Test 

Varibel t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 17.204 7 .000 21.75000 18.7606 24.7394 

 
Berdasarkan tabel hasil One Sample t-Test tersebut diperoleh signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efektivitas yang signifikan 
pada  buku tutorial pembuatan media pembelajaran berbasis TIK (BuTutik) untuk meningkatkan 
keterampilan teknologi guru SD. 
 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan perbedaan efektivitas yang signifikan pada buku 
tutorial pembuatan media pembelajaran berbasis TIK (BuTutik) untuk meningkatkan keterampilan 
teknologi guru SD, disebabkan beberapa factor. Pertama,  buku tutorial pembuatan media pembelajaran 
berbasis TIK (BuTutik) dapat memudahkan guru belajar teknologi. Penggunaan buku tutorial ini 
sesungguhnya meningkatkan penguasaan guru terhadap media digital. Guru harus mampu menggunakan 
teknologi karena mempermudah penyelenggaraan pendidikan maka guru wajib meningkatkan 
keterampilannya (Chai & Kong, 2017; Tondeur et al., 2019). BuTutik dapat membantu guru 
mengembangkan media berbasis TIK dengan mandiri. BuTutik menyajikan contoh yang dapat 
diimpelemntasikan sehingga guru dapat belajar tanpa menggunakan tutor. Guru dapat menggunakan 
teknologi dalam mengembangkan media yang dapat membangkitkan minat serta keingintahuan yang baru 
serta membangkitkan rangsangan dan membawa pengaruh psikologis positif pada siswa (Artacho et al., 
2020; Garzón-Artacho et al., 2021; Quaicoe & Pata, 2020). Buku tutorial ini merupakan salah satu sumber 
belajar guru yang memiliki upaya memacu kemandirian, dan inisiatif guru dalam belajar dengan 
meminimalisasi intervensi dari tutor. BuTutik dikembangkan berdasarkan teori andragogi yang 
diimpelentasikan kedalam bentuk pelatihan. Teori ini menjelaskan karakteristik orang dewasa dan cara 
membelajarkannya dengan tepat (Anwar & Mubin, 2020; Nurhayati, 2018; Rahmat, 2020). Melalui 
pelatihan akan mampu membantu guru dalam memecahkan masalah membuat media TIK sehingga dapat 
meningkatkan guru dalam belajar.  

Kedua, buku tutorial pembuatan media pembelajaran berbasis TIK (BuTutik) dapat 
meningkatkan keterampilan teknologi. Buku tutorial ini mempermudah guru dalam melaksanaan 
pelatihan. Temuan sebelumnya juga menyatakan buku tutorial adalah cara yang dapat memberikan 
informasi untuk menyelesaikan sebuah tugas dan dapat sebagai petunjuk ataupun tuntunan dalam 
melaksanakan kegiatan sehingga memperlancar kegiatan pembelajaran (Cholimah et al., 2020; 
Sulistyaningtyas & Fauziah, 2018). Hal ini tentu meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan 
teknologi. guru harus mampu menguasai teknologi agar pembelajaran tidak ketinggalan zaman (Arifin & 
Sukmawidjaya, 2020; Burik, 2021; Haidari et al., 2019). BuTutik juga dapat mempermudah guru dalam 
memperoleh informasi lebih konkret. Media ini juga memebrikan informasi mengenai cara pembuatan 
media sehingga guru dapat menguasai materi media TIK dengan cepat. Media sangat dibutuhkan karena 
dapat mendukung pembelajaran sehingga berlangsung dengan baik efektif dan menarik perhatian siswa 
salah satunya yaitu media berbasis TIK (Amin et al., 2021; Kuswanto et al., 2017). Dengan pelatihan ini 
tentu akan meningkatkan keterampilan teknologi guru. Pelatihan ini dapat mengoptimalkan fasilitas yang 
tersedia di sekolah untuk mengembangkan media TIK sehingga menjadi efektif. Pada BuTutik juga 
menyajikan video dan latihan sehingga dapat meningkatkan pemahaman guru. Guru yang melatih diri 
dengan mengembangkan media dengan menggunakan buku panduan ini tentu akan meningkatkan 
keterampilan teknologi (Gunawam et al., 2015; Hidayat et al., 2020). Media ini bersifat multisensori 
sehingga tentu memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan teknologi (Fauziah et 
al., 2018; Wanti et al., 2019). Multisensori memanfaatkan memori visual, audiori, dan kinestestik sehingga 
meningkatan keterampilan (Kusmayanti, 2019).  

Temuan sebelumnya menyatakan TIK dapat membantu guru mewujudkan pembelajaran yang 
berbasis digital (Handayani et al., 2021; McDougall et al., 2018).  Temuan lainnya menyatakan 
keterampilan ICT guru harus didampingi dengan pemahaman ICT dapat digunakan untuk mendapatkan 
hasil belajar positif (Bdiwi et al., 2019; Cahyadi, 2020). Penelitian lain juga menyatakan teknologi sangat 
bermanfaat dalam pendidikan karena mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas jika dikelola 
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dengan baik (Raja & Nagasubramani, 2018; Razak et al., 2018). Disimpulkan bahwa buku tutorial BuTutik 
sangat penting digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital guru. Implikasi 
penelitian ini yaitu buku tutorial BuTutik dapat digunakan guru semaksimal mungkin untuk memudahkan 
guru belajar teknologi dan mengembangkan keterampilan teknologi. Selain itu buku ini juga dapat diakses 
melalui link sehingga memudahkan guru dalam menggunakannya. BuTutik memuat 3 aplikasi cara 
membuat media pembelajaran berbasis TIK yaitu aplikasi Power Point (PPT), Animaker, dan Wordwall 
yang dapat digunkan oleh guru dalam membuat media pembelajaran. 

 

4. SIMPULAN 

Hasil uji validitas dan kepraktisan buku tutorial pembuatan media pembelajaran berbasis TIK 
(BuTutik) mendapatkan kualifikasi sangat baik dan praktis. Hasil analisis data menyatakan terdapat 
perbedaan efektivitas yang signifikan pada  buku tutorial pembuatan media pembelajaran berbasis TIK 
(BuTutik) untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru SD. Disimpulkan bahwa buku tutorial 
pembuatan media pembelajaran berbasis TIK (BuTutik) dapat meningkatkan keterampilan teknologi guru 
SD. 
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